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IKHTISAR 

Di masa modern ini penikahan usia dini masih banyak terjadi diberbagai daerah serta 

wilayah di Indonesia. Misalnya fenomena yang terjadi di salah satu desa yang 

terdapat dikota Medan, ialah di Desa Labuhan atau Kampung Nelayan Kecamatan 

Medan Marelan. Banyak remaja yang melakukan pernikahan usia dini di Kampung 

Nelayan Kecamatan Medan Marelan. Antara usia 15-17 tahun, rentang waktu pada 

bulan Agustus 2021 sampai Januari 2022. Terdapat 5-10 remaja yang melakukan 

Pernikahan usia dini yang terjadi di Kampung Nelayan Kecamatan Medan Marelan. 

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk membahas Skripsi dengan judul 

“Pernikahan Usia Dini Menurut Pandangan Tokoh Muhammadiyah Dan Tokoh 

Nahdlatul Ulama (Studi Kasus Pada Masyarakat Kampung Nelayan Kecamatan 

Medan Marelan). Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

bagaimana Pernikahan Usia Dini Menurut Pandangan Tokoh Muhammadiyah Dan 

Tokoh Nahdlatul Ulama Kecamatan Medan Marelan, adapun Metode yang tepat 

guna mencapai hasil yang maksimal dalam penelitian ini yakni metode penelitian 

Sosiologis Empiris yang bersifat komparatif. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) yang berpijak pada laporan penelitian. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian kualitatif. Subyek penelitian dalam 

penelitian ini adalah tinjauan khusus kepada pendapat Tokoh Muhammadiyah dan 

Tokoh Nahdlatul Ulama di Kecamatan Medan Marelan. Dalam penelitian ini penulis 

mencoba untuk mengumpulkan pendapat para Tokoh-Tokoh Muhammadiyah dan 

Tokoh-Tokoh Nahdlatul Ulama, kemudian menganalisa pendapat kedua ormas ini, 

dan hasil dari pengumpulan pendapat yakni, Tokoh-Tokoh Muhammadiyah adalah 

mereka lebih cenderung sepakat dengan Undang-undang No. 16 Tahun 2019 Tentang 

Perkawinan, Tokoh-Tokoh Muhammadiyah menilai hal ini demi kemaslahatan 

bersama, sebab apa yang telah dibuat pemerintah untuk kebaikan masyarakatnya, dan 

Pendapat Tokoh-Tokoh Nahdlatul Ulama Sebagian dari mereka berpendapat dengan 

adanya Pernikahan Rasulullah SAW dan Aisyah dan menjadikan Hadist Aisyah 

sebagai dasar hukum diperbolehkannya pernikahan dibawah umur. Berdasarkaan 

uraian yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa pendapat dari Tokoh-

Tokoh Muhammadiyah yang lebih relevan sebab peraturan pemerintah yakni 

Undang-undang No. 16 Tahun 2019 tentang pembatasan usia menikah, hal ini 

dianggap cukup matang dalam pernikahan sehingga menekan angka perceraian 

disebabkan pernikahan usia dini pada masyarakat kampung nelayan, dan dalam hal 

ini juga pemerintah membuat peraturan untuk kemaslahatan masyarakatnya. 
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ABSTRSCT 

In this modern era, early marriage still occurs in many regions and regions in 

Indonesia. For example, a phenomenon that occurs in one of the villages in the city 

of Medan, namely in Labuhan Village or Fisherman's Village, Medan Marelan 

District. Many teenagers who do early marriage in the Fisherman Village, Medan 

Marelan District. Between the ages of 15-17 years, the time span is from August 

2021 to January 2022. There are 5-10 teenagers who do early marriages that occur in 

the Fisherman Village, Medan Marelan District. From the description above, the 

researcher is interested in discussing the thesis with the title "Early Marriage 

According to the View of Muhammadiyah Figures and Nahdlatul Ulama Figures 

(Case Study in the Fisherman Village Community, Medan Marelan District). The 

problem raised in this study is how Early Marriage According to the View of 

Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama figures, Medan Marelan District, as for the 

right method to achieve maximum results in this research, namely the Sociological 

Empirical research method which is comparative. This research is a field research 

based on research reports. The type of research used in this research is qualitative 

research. The research subject in this study is a special review of the opinions of 

Muhammadiyah figures and Nahdlatul Ulama figures in Medan Marelan District. In 

this study, the author tries to collect the opinions of Muhammadiyah figures and 

Nahdlatul Ulama figures, then analyzes the opinions of these two mass organizations, 

and the results of the collection of opinions, namely, Muhammadiyah leaders are that 

they are more likely to agree with Law no. 16 of 2019 Regarding Marriage, 

Muhammadiyah Leaders assess this for the common good, because of what the 

government has made for the good of its people, and the Opinions of Nahdlatul 

Ulama Figures Some of them are of the opinion that the marriage of the Prophet 

SAW and Aisyah and made the Hadith of Aisyah as legal basis for allowing 

underage marriage. Based on the descriptions that the researchers have done, it can 

be concluded that the opinions of Muhammadiyah figures are more relevant because 

the government regulations, namely Law no. 16 of 2019 concerning the limitation of 

the age for marriage, this is considered mature enough in marriage so as to reduce the 

divorce rate due to early marriage in fishing village communities, and in this case the 

government also makes regulations for the benefit of the community. 
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 ٍِخص

 

 

  

    

   

 

 

س اٌّبىش ٠غذد فٟ اٌؼذ٠ذ ِٓ إٌّاطك ٚإٌّاطك فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا. ػٍٝ فٟ ٘زا اٌؼصش اٌغذ٠ذ ، لا ٠ضاي اٌضٚا

عب١ً اٌّزاي ، ظا٘شة حغذد فٟ إعذٜ اٌمشٜ فٟ ِذ٠ٕت ١ِذاْ ، ٚباٌخغذ٠ذ فٟ لش٠ت لابٛ٘اْ أٚ لش٠ت ف١ششِاْ 

لاْ ، ِٕطمت ١ِذاْ ِاس٠لاْ. ٠مَٛ اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌّشا٘م١ٓ باٌضٚاس اٌّبىش فٟ لش٠ت ف١ششِاْ بّٕطمت ١ِذاْ ِاس٠

ا ، حّخذ اٌفخشة اٌض١ِٕت ِٓ أغغطظ  ٥١ - ٥١. ب١ٓ عٓ   ًِ  ٥٢ – ١. ٕ٘ان   ٠٢٠٠إٌٝ ٠ٕا٠ش  ٠٢٠٥ػا

 ِشا٘م١ٓ ٠ضشْٚ ص٠ضاث ِبىشة حغذد فٟ لش٠ت ف١ششِاْ ، ِٕطمت ١ِذاْ ِاس٠لاْ . ِٓ اٌٛصف أػلاٖ ا٘خّج

ٚأسلاَ ٔٙضت اٌؼٍّاء"  اٌضٚاس اٌّبىش ِٓ ِٕظٛس شخص١اث اٌّغّذ٠ت"اٌباعزت بّٕالشت اٌشعاٌت بؼٕٛاْ 

)دساعت عاٌت فٟ ِضخّغ لش٠ت اٌص١اد٠ٓ بّٕطمت ١ِذاْ ِاس٠لاْ(. اٌّشىٍت اٌخٟ أر١شث فٟ ٘زٖ اٌذساعت ٟ٘ 

و١ف اٌضٚاس اٌّبىش عغب ٚصٙت ٔظش اٌّغّذ٠ت ٚٔٙضت اٌؼٍّاء ، ِٕطمت ١ِذاْ ِاس٠لاْ ، بإٌغبت ٌٍطش٠مت 

غذ ، ٟٚ٘ طش٠مت اٌبغذ الاصخّاػٟ اٌخضش٠بٟ اٌّماسْ. اٌصغ١غت ٌخغم١ك ألصٝ لذس ِٓ إٌخائش فٟ ٘زا اٌب

٘زا اٌبغذ ٘ٛ بغذ ١ِذأٟ ِبٕٟ ػٍٝ حماس٠ش بغز١ت. ٔٛع اٌبغذ اٌّغخخذَ فٟ ٘زا اٌبغذ ٘ٛ بغذ ٔٛػٟ .  

ِٛضٛع اٌبغذ فٟ ٘زٖ اٌذساعت ٘ٛ ِشاصؼت خاصت ٢ساء شخص١اث اٌّغّذ٠ت ٚشخص١اث ٔٙضت اٌؼٍّاء 

ٚي اٌّؤٌف فٟ ٘زٖ اٌذساعت صّغ آساء اٌشخص١اث اٌّغّذ٠ت ٚشخص١اث فٟ ِٕطمت ١ِذاْ ِاس٠لاْ . ٠غا

ٔٙضت اٌؼٍّاء ، رُ حغ١ًٍ آساء ٘اح١ٓ إٌّظّخ١ٓ اٌضّا١٘ش٠خ١ٓ ، ٚٔخائش صّغ ا٢ساء ، أٞ أْ لادة اٌّغّذ٠ت ُ٘ 

رٌه ِٓ فٟ شأْ اٌضٚاس ، ٠مذس صػّاء اٌّغّذ٠ت  ٠٢٥٢ٌغٕت  ٥١الأوزش اعخّالاً ٌلاحفاق. ِغ اٌمأْٛ لا. سلُ 

أصً اٌصاٌظ اٌؼاَ ، ٌّا لذِخٗ اٌغىِٛت ٌخ١ش شؼبٙا ، ٚآساء شخص١اث ٔٙضت اٌؼٍّاء ،  ُِٕٚٙ ِٓ ٠شٜ 

ػائشت ٚصؼً اٌغذ٠ذ ِٓ ػائشت وأعاط لأٟٛٔ ٌٍغّاط بضٚاس إٌبٟ صٍٝ  الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ  . ٚ صٚاس

آساء اٌشخص١اث اٌّغّذ٠ت أوزش اٌماصشاث . بٕاءً ػٍٝ الأٚصاف اٌخٟ لذِٙا اٌباعزْٛ ، ٠ّىٓ الاعخٕخاس أْ 

بشأْ حغذ٠ذ عٓ اٌضٚاس ، ٠ؼخبش ٘زا  ٠٢٥٢ٌغٕت  ٥١سلُ    ْٔٛ سلُ. صٍت لأْ اٌٍٛائظ اٌغى١ِٛت ، ٟٚ٘ اٌما

ٟٚف بغبب اٌضٚاس اٌّبىش فٟ ِضخّؼاث لشٜ اٌص١ذ ، ً ِؼذي اٌطلاقٔاضضًا بذسصت واف١ت فٟ اٌضٚاس ٌخم١ٍ  

ىِٛت أ٠ضًا ٌٛائظ ٌصاٌظ اٌّضخّغ٘زٖ اٌغاٌت حضغ اٌغ  
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HALAMAN MOTTO 

 

  ً َّ ًِّ ػَ ُٓ ػٍََٝ وُ بْشُ ٠ؼ١ُِْ  اٌصَّ

 “Kesabaran itu dapat menolong sagala pekerjaan” 

  

بش٠ِِٓ غَ ٱٌصَّٰ َِ  َ َّْ ٱللََّّ ةِ ۚ إِ ٰٛ ٍَ ٱٌصَّ َٚ بْشِ  ُٕٛا۟ ٱعْخؼ١َُِٕٛا۟ بٲٌِصَّ َِ َٓ ءَا اَ ٱٌَّز٠ِ أ٠َُّٙ
َٰٓ َٰ٠ 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu, 

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar." (Q.S. Al-Baqarah: 153) 

 

“Sejak Kita Menginginkan Keindahan Dan Kebahagian Hidup, Jadikanlah Sabar 

Sebagai Sebagai Sabahat, Dan Ikhlas Sebagai Penguat Langkah Serta Bersyukur 

Sebagai Gaya Hidup” 

ٌْخ١َْشٰثِ   فاَعْخبَمُِٛا ا
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        Desi Handayani Daulay 

        NIM. 2020181013 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN   

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA  

NOMOR: 158 Tahun 1987  

NOMOR: 0543b/U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

keabjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ
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 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

٘ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ
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 Dammah U U ـُ

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يْ  .َ..  Fathah dan ya Ai a dan u 

  Fathah dan wau Au a dan u  وْ    ..َ.

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فػَعَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -

 
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ى .َ.. ا .َ..  Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

ِ... ى    Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas  و .ُ..
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Contoh: 

 qāla =  قاَؿَ  -

 ramā =  رَمَى -

 qīla =  قِيْلَ  -

 yaqūlu =  يػَقُوْؿُ  -
 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1) Ta‟ marbutah hidup 

 Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta‟ marbutah mati 

 Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿِ لَ رَؤْضَةُ ا -   = Raudah al-atfāl  

  = Raudahtul atfāl 

 Al-madīnah al-munawwarah =  الْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَوَّرةَُ  -

  = Al-madīnatul munawwarah 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala =  نػَزَّؿَ  -

 al-birr =  البِر  -

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اي

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 
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 ar-rajulu =   الرَّجُلُ  -

 al-qalamu =  الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu =  الشَّمْسُ  -

ؿُ الَْْلَ  -   = al-jalālu 

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu =  تأَْخُذُ  -

 syai‟un =  شَيئٌ  -

 an-nau‟u =  النػَّوْءُ  -
 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيَْ وَ إِفَّ الَله فػَهُوَ خَيػْ  -    =Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

 = Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā =  بِسْمِ الِله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn=   الَْْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْ  -

    = Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm =  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm =  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

عًالُ للِّهِ ا - يػْ مُوْرُ جََِ   = Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwi 
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